Pazcasarjina LMAND — Jurmal Swdi Pertanian — 5]

PEMANFAATAN Trichoderma Sp DALAM PROSES DEKOMPOSISI
TANAH GAMBUT DAN PENYEIHMAAN NITROGEN PADA BUDIDAY A
TANAMAN JAGUNG

Heni Purwaningsih'. Nuhajati Hakim®, Eti Farda Husin®, Bambang Setiadi’

ARBSTRACT

A Study about the indocing of peat sonl decomposition and W {nitrogen} sviilable of corn plants by using
Trichodermeg spowas conducted i the green house and the Taboratory of Soil Science of Agriculure Faculty of
Andalas University from December 1997 to September 19%8,  The ahjectives ol this study are (17 1o shaly the
capability of Trichoderme s increasing peat soil decomposition and N available, {2} fo study the capability of
Trichoierme s and M levels i apphied ioincrease of N uptike and com grosdi,

This rescarch was armanged in two serics experiment by using two Dvpes experimental design: In first series
we use the Completely Randomized Design by o levels of Prichoderma spinocilant | without inocelation, 25, 50,
73 oke dry weisght of peat soil with 3 replications, and in the second series we gse the Completely. Randomized
Diesipn of Factorial-dxsd with 3 replicazions. The treatments were 4 levels of Trchodeena sp inocalant @ 25, 50, 75

wars Foannd at combination of
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eram irocelant. kg™ dry weisht of peat soil and 4 levels of N fertilizer @ 300 100,150 k.M Ha™,

T The kest result in the first series wis oecured at application of Trchodeems moculant T3 g ke of peat soil
[His tregiment can decresse of C-organic (1.42%0, and ol O/W o {A3.8), mereasing of M contents (0 172%) and
ncresing of Cation Exchange Capacity content L) e LOI " The highest M uplake and dry matior sl
75 g kg Trichodorme inoculant with 150 kg Moha'' in the second series

PENDAHULUAN

Pemanfaatan lshan pambut sebagai alematit’
vang strategis untuk lahan pertanian dihadapkan pada
herbagai  kendrla baik  fistk maupun biokimia,
Beherapa kendala vanp dihadap dalam peman faatan
[alan imi antara lain meliputi kesuburan taneh vang
rendal, gambut vang tehal dan tingkat dekomposisi
pambi belum lanjut. Berdasarkan lporan- laponn
vang dapmt disimak dan daerah pemukiman bar
transmigrasi di lahan gombul sepert Silaut 101, 1V
dan ¥, femyata  perumbuhan  wnaman  vang
iiwsahakan cleh para petani bdak mengeembirakan,
Dimana mnaman tumbuh kerdil, klorotik, nekrotik
dan  akhirnva  mati  schelom  dapat  dipanen.
Kepagalan  wimbub ini mencerminkan adanya
sanpguan hirm vang serius.

Kadar ™ toml vang cukup  lingei. namun
Lefersediaan yeng  sanpgal rendal pada tanah
gambur mengadi persoalan vang cukup serius bagi
petant. Dengan demikian pemakaian pupuk M vang
tinggi  tidak  dapat  dihindarn.  Kepadom i
mendorone perlu diciptakan teknolnei yang lepal

1 . A =2
Awmni Program Stdi mu Tanah PPs Unand
* Dosen Program Pascasarjana Universatas Andalas

apar tanaman dapat wmbuh dan menghasilkan,
tanpie penambzhan pupuk W ying tinggi, yaitu
denpan memanlaatkan potensi secara o sitd vang
dimiliki alch tanah gambuo.

MWilai nishah O™ wang tingg menunjukkan
balhwa baban penvusun gambut terschin masih
berupa senvawa karhan dengan raniar panjang.
Komdisi im menvehabkan  schapian hara  total
mertakan penvusun strukiur balon
prganik. Melihat potenst penyvedisan unsur M yang
cukup  besar pada tansh gambuol. maka
penangeitlangan kekurangan M oselama ingd dengan
penambahan pupuk W dalam jumlzh vang tinggi.
tanpa menureakan tingkat dekomposisi gambui
sebenarmya Gdaklah efizicn

=il

Sitorus dan Sardjadidjaja (1993} menyatakan
bahwa penangoulunpan kekurangan W pada tanah
pambut  hisa  ditingkatkan  tanpa  penambahan
prepuk Noyang tinggi, tetapi dengan mempercepal
proses  pematangan  (pelapukan)  gambut vang
terkendali, sehingga akan menomunkan nishah C/M
dan selanjuinya ™ akan tersedia hagi tanaman.
Mepurut  Svafes  dan Taher (1990} uniuk
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meningkatkan ketersediaan ™ perlu mengaktifkan
mikrobia perombak bahan organik,  selanjuinya
quga dilaporkan babwa saat ini i Silwt 111 telah
ditciukan 2 spesies Trichoderma sebapal jamur
perambak brhan organik

Rosales  dan  Mew (1983} menyatakan
frichoderma sp adalah salah satu jenis jamur yang
patensial untuk merambak bahan orpanik. Selam
(TR Frichodermg sp juga mempunyval sifat
antagonis vang finggi twrhadap beberapa patopen
banaman. Pengan demikian Teichoderma sp
bukan hanya herfungsi sehagai “perombak™ bahan
arganik letapt dapat juga sehagar pengendali havari
patagen  lanaman. Yanti Mala (1994} juea
melaporkan bahwa  penppunaan inokulan
Trichoderma sp schesar 3% dari hobot Kering
bahan,  sangat  cfektif  dalam  mempercepat
pengompaosan jerami pads . Akan weiapi, khuosus
menpenal penelitian pengeunaan Trichoderma an
dalam merombak tanab gambut dan menspkatkamn
penvediaan N helum pernah dilakukan penelitan
lapung sebagai tanaman pangan vang penting di
Indongsia dengan sifainva yang lebih tnleran pada
taneh gambut, ternyata juga belum memberikan
hasil yang memuaskan.  Oleh Karena ity hal-hal
wang dapat memperbaiki pertumbuhan tenaman
Jegung pada gambut perlu ditelitz lebih lanjut,

[uan penelitian ini adalah (1) mengetah
kemampuan Tricloderma sp dalam meningkatkan
dekomposisi  tanah  gambuot dan penvediaan
Mitragen (2} imengetahui kemampoan Trchoderma
s delam meningkatkan serapan N tanaman jagung
prada beberapa takaran M.

METODE PENELITIAN

Percobzan dilaksanakan di rumah kawst dan

labarateriom — Tanah Fakultas  Peranian
Limiversitas Andalas Padang. Percobaan
berlangsung  mulai Desember 1997 sampai

September 1998, Tansh gambut vang digunakan
ind adalah gambut Tropohemist yang dismbil dari
dacrah Transmagrasi Silant 11 Kecamatan Pancung
Soal, Kabupaten Pesisir Selatan Sumalera Barat,
Trichadersa sp diperalely dari hasil isolasi tanah
gambul Stlaut vang dilaksanakan di laboratorium
Biologt Tanah, Juresan Tanah Fakultas Pertanian,
IPB. Benib pagung vang digunakan adalah verictas
Bismi

Percobaan ini dilaksanakan dalam 2 seri.
Fereobaan seri | merupakan percobagn inkobasi
antara makulan  Jeichodeeng sp dengan tanah
gambut untuk  mengelshui perombakan baban
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organik dengan mengpunakan Kancangan Acak
Lengkap (RAL).  Perlakoan terdiei dari 4 tarafl
pemberian inokulan Trichodermg sp vaitu 0,25, 50
dan 75 p kg pambut setara kering mutlak dengan
Fulangan. Pereabogm Sere [ dimaksudkan onrk
mengukor serapan N tanaman vang dilaksanakan
dalam  percobaan faktorial 4 x 4 dan ditempatkan
sccara Acak lemgkap dengan 3 ulenpgan. Uji lanju
vang dipmmakan adalah ujpp Beda Myata Joju
(AN pada garaf avata 5%, Faklor | adalah
Frichoderma spovang terdini darvi 4 taral vailu 235,
30 dan 75 pke?! pambol setan kering mutlak,
Faktor Il adulah vang teedire dari 4 raeal vaite 0,
S0, 100 dar 150 kgM.ha™

Tanah  diambil  secara  Komposil  pada
kedalaman 0 - 40 em dari permukasn, diaduk
merata dan diambil unluk analisis tanah awal, dan
untuk percohaan Seri 1 digunakan tanzh sehanyak
325 Ep setara kering mutlak. sedangkan vk
pereabaan Serl 1 dignnakan 1625 ke setara kering
muilak per pol.

suspensi jamur Trichederme s berasal dari
biakan Frichaderma sp umor 7 harl didalam
erlenmeyer dengan ketinggian agar (PDAY 10 em
yang dilerutkan dengan aguadest sebanyak 100 ml.,
Perbanyakan  Vrichodeese sp dilakukan  pada
medium gambot dicampur dengan dedak dengan
perhandingan 1 ¢ [ Campuran gambut — dedak
dimasukkan dalam kantong plastik, bagian ujung
plastik dipasang pipa paralon sctinggi 2 cm dan
disumbat dengan kapas. Medium ini disterilkan
selama 2 gam dengan aotoklaf sebanyak 3 kali
{subu 121 "C, wkanan | atm), setelah dingin
dilnokulasi  dengan 0.2 ml sespensi  jasmur
Frichodvenee spr per 5 sram mokulan untuk
perechaan Seri 1 dan | ml suspensi jamur
Trichoderng sp per 25 gram inokulan untuk
percobaan Seri I dan diinkubasi selama 14 hari.
Medium ini digunakan sesuai perlakvan.  sehagai
inokulan pada percobaan

Schelum pemberian inokulan Pricfoderin s,
tanah diheri kapur dolomit setara 2 tonha™ (1,625
oot untuk Seri 1 dan 8125 ot unuk Seri 06
disnkubasi selama 2 minggu. Selanjutnya inckulan
Frichodorm spdiberikan kedalam masing-masing
pot sesuai  perlakuen. Kemudian disiram dengan
air sampan kapasitas lppang dan ditnkulasi selama
I hudan, Pada akhir inkubasi dilakukan analisis i
leboaatarinm. unluk percobaan Sert | Sedangkan
untuk 5eri [I setelab tangh diinkubasi dengan
Trichoderma sp, dilakukan pemuopukan. Pupuk N
diberikan 3 tahap dan sesoai denpan perlakukan,
5P diberikan 5 gpot!, KO 375 gpar, Cus0,
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dan S0y 05 gpot’. Popuk  diberikan
seluruhnva saal sebelum tanam keewali pupuk M.
Selunjutnya, benil jagung vang telah disterilkan
dengan  desinfektan 0,1 % Na(Cl (Haveling
ditznnn sehamyak 3 biji per pot Setelih hermmur
T hari ditinggalkan satu tapaman  sctiap  pot
Penyiraman dilakukan setiap hari sampai dengan
kapisitas lapang. Pengendalian penvakit dan hama
dilakukan denpan labaycida  dan  insekiisida
Ripeorn.,  Panen  dilakukan pada saan tanaman
bempmuor 105 han,  dengan mengambil selumh
hawian  tanaman,  diovenkan  pada  suhun 6370
sampai bobar tetap, [aln ditimbang sebagar bobot
kering, Pengamatan terhadap tanaman meliputi
serapan M dan babot pipilan kening biji,

Analisis tanah awal meliputi C-organik dan
kadar abu dengan metoda Pengaboan, M-total
dengan metoda Kjeldahl, Kapasitas Tukar Katon
(B TR dengan metoda pelindihan amonium asclal
I HopH 3 dan pld 7, pld FEACE dengan mietods
elektrometrik. Tasil analisis ini dinifai herdpsarkan
kriteria sifan kima anak,. Analisis tanah setelsh
diinkubast dengon Frchoderg {percobaan Seni 17
meliputi Ceorganik, M-tetal, Misbah C0, KTE.
dan pH Ha,

HASIL DAN PEMBAHABSAN

Haszil analisis pendahuloan terhadap sifat tanah
pambiut pedalaman Sitaur [ Kabupaten Pesisir
Scelatan, Sumaterg Barat disajikan pada Tabel 1,

Tabel 1. Hasil analisis peodabuluan beberapa
sifar tanah gambut pedalaman, Siloul
1, Kab. Posigie Sclatin, Sumsices

Harat,
M Sifat Tanah Milai | Kriteria®
| pld Hav gl - 4) Efed | SOngal MEsam
I Wewatal o {%5) (520 setlane
Ao Ceorpmik (3 Fnel | sangal tingei
4 pslsal £ |TIESE | simpal Tinged
4 Hahan Diggk (%00 HE T sihpal Tinpt
h ETh BHECESe pl T e 00 ) A lingFi
7 KR BIELeAe pl o fmer| 00 ) 15.% remidahi
K kozronathan Do 123 L3 | “wameat reradaly
i Failir Al i 4170 relih

LT H-.'lgl'-r | FOER)

Milat pH  tanah pambut  sehesar 3210
menandakan adanva konscotrzsi won HY dalam

tanah  sangar fbnggi,  Kandungan  asameasion
organik pada tingkat vang tingze schagai hasil
dekomposisi - bahan  organik  (gambut)  vang
menghasilkan  asam-zsam  alitatuk  dan asam
aromatik, merpakan penyvebab wiama Hingpinen
konsentrasi ion H dalam larotan tanah. Hal i
didukung oleh pendapat Tisdale dan Nelson {1975)
bahwa gugus fungsicnal merupakan gugos reakiil
wang mendominast kompleks pertukaran dan dapat
boertindak sebagal azam lemab,  sehingga shapo
terdizsosiasi dan menghasilkan ion L Kandwengsin
M-tirtal taneh  gambut  schesar 01,3265
berdasarkon krileria  penilutan kesuburan tanah
gambul  uleh Wiradinata  dan  Hardjosaesasiio
(1979 termasuk sedang. Kandungan M-tamal vang
termasuk sedang tidak herami bahwa ketersediaan
unsur M ountuk  pertumbohan tanaman adalal
miencukup kebutuban tanaman. Pada Tabel T,
terlthit habwa nkibot tingginva persentise (-
arginik, 55,60%, sedomghan Metotal nnah 0,326%,
menyebabkan ranah ini memiliki nishah C™ vang
sangal  hingei. MNisbah C/N O vang  Gingei juea
memberikan amti bahwa bahan penvusun pambut
tersebul masih berupa senvawa karbon dengan
rantai panjang, dan kondisi ini menyebabkan
schagian hara tofal (rermasuk ™) masith meropekan
strukiue - bahan  orgonik. Melthat  potensi
penyedinan unsur M ovang cukup besar pada tanah
gambul, maka diperlukan pelepasan N,

Milai Kapasitas Tukar Katon  terckstrak
dengan  Amonivm  Asetat pll 7 sebesar 386
mod 100 ¢ masuk dalam keiteria lingpi. sementara
nilai KTK  wvang terchstrak  dengan Amoniom
Asctat pEl 4 hanya 139 me 100z lermasuk
rentdah. Terpudmva peninghaton oilai Kapasioes
Tukar Kation wvang terckstrak dengan Amoniom
Asetat pH 7 menunjukkan adanya muatan negaril
tergantung pH vang cukup besar.  Peningkatan ini
menumie  Tan (1994 dan Praseryo (1990)
dikarenakan adanya dissosiasi ion H' dari gegus
fungsional khususava karboksil | dimana dissosiasi
dimulai dari pH 3.0,

Milm Kejenuhan Hasa (KB} yang diartikan
schagal persentase dari kation-Ration basa seperti
Ca, Mg, K dan MNa terhadap KTK. wang
menuinjukkan kemampuan penyediaan  basa-basg
ragi Camaman, Dengan nilai KB vane sangal
rendal dan kadar abu tereolong rendah, tanals
memerlukan upava untuk menimgkatkan nibs KEB-
i, aengan peosnbaban basosboss, Besadalinys
kadar abu merupakan indikator tngkar kesuburan
tamah gambul ini vang lermasok  rendah karenas
mencerminkan  kandungan  hasa-basa wang
terkandung di dalam pambut.

— YVolume DN 2 Th, 1909
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Dari Tabel 4 terlibol babvwa  penambalan
bethagwt  tarab  Srichoderma sp belum
memperliiatkan  perubahan yang  cukop berarti,
heskipun ada kecenderungan nilan kemasaman tanh
saenbithoanr meningkat denean mesingkitss mokakn
vang ditambahkan. Kecenderungan ini diduga akibat
proses  dekomposist o menghosilkan - asam-asam
arganik, sehingpa dengin bertambakina
Trichiderme sp maka produksi asam-asam organik
meningkal dan reaksr nab cenderune akan lehih
masam. Menorue Bohn, BMeMeal, CF Canned (1955
dan Tan (19997 penurunan pH- tanab akilur adanya
asam-psam organik disebabkan tegadinya dissosiasi
pupus karboksil yang melepaskan ion H dalam
Lrutas.

Tabel 4. Pengarub pemberian inokulan
Fricfendermi sp terladap pH tanah
Taral Trichodermn sp
I pil
n-hy
e ] 1.4915m
23 3, B3sm
30 1.81sm
T5 ; 1, 77am
ST FEHA B TR T
Pengareh  pemberian inokolan  Fricfadern

s dlan pupaek Moserta inferaksinya ferhadap
seriapen M enamen disajikan Tabel 30 Semakin
tingei pemberian nokulan Trichodersur s0, sermapan
Moakan meningkat terus segalan denean seimakin
tingpinva dosis pupuk ™ yana diberikan,  Hal ini
meimbukiikan  efekiificas Tl oy dalaom
penvediaan M tanaman meskipun - harus dumbangi
idengan pemberian pupuk ™ kedalam 1anzh, dan i
menadi indikasi kuat babwa pengarh pupuk N tidek
biza diabaikan dalam proses dekomposisi bahan
orgamik olel Trchodvena sp vang aklornya berapa

penurusan mishah O™ vane  berarti tenadi
peninghatan  kamdungen XN meh sebingea
menmgkatkan  serapan W fnaman. Seperti

dinngkapkan  Soepardi (1983, Hasvanuddin  dan
ibsis {1954y ldwn meskipun C-organik
sterupakan bagian weebesar dari suplal makanan vang
diperlukan, namun masih diperlukan juga onsur hara
anorgunik sehagai sumber enerel Seichoderme s
entuk pertumbuhan dan akeifitsnyva,

Pada pengamalan babol pipilan keeiege i
lidak  dilukukian analisis  statsok dikarenakan
husvisknyvi ulungan dalun sueto perlakuan mengalami
gl berhuah, schingga peda  pengamatin bobot
pipilan kering biip hanva ditampilkan data bobot
prpilan kering bigi vang disagtkan pada Tabel 6. Pada
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Fabel 6, ferliht bahwa  penambahan  inokulzn
Trichoderm spe 30 dan 75 g ke vang diserai dengan
penambahan pupuk M oschesar 100 dan 150 kg BLha'
menunjukan tinpgkat  kemampuen tanamaon
menplusilkion bobot pipdan kering bip vang tiges
dibanding denpgan perlokuan vange lain. Secara umum
hahot pipilan kering biji pada semua perlakuan sungat
ganh dari kemampuan maksimal  tanaman
menghasilkan biji. dimana rata-rata ppilan kering
teringpi adalab B80T keha! (potensi hasil sesuai
diskripst varictns 7 - % ton ba b

Tabel 5. Penparuh  pemberian inokulan
Trichoderma  xp  dan  pupuk N
terhadap serapan N tanaman (meg)

Taral Dhusis pupuk M kelia™

Iichodamman | g 1) B 150

(E-he | i
il TIREDTT IR 1457 40 "'_ A
25 1k TRkl B e S0 R e il B M B
A1 Rl Tl T P e Pt E R B N R
75 e ch S B YT ek el RN T
3 713 % = :

Argha-angka sang ik superskop honad besar sane didak. saoma pala
tokim vy smm b arezka-angka simg disisnn sopeesheip ot keal
wany, didid sama pola hais yane sama moisngamasing herboda ovala
{P=ikiIs)

Tabel & Pengaruh pemberian inokulan
Trichoderm sp dan pupuk N terhadap
Bobot pipilan kering biji dengan kadar
air 14% {zpot™)
Taral Fu lfml'. N {Iq; Nha't 1
Frichad e & T == 1 =mx o] |
| ”-'.-kl-'..l} 3 =11 L 1 =4
i o i 4354 &
I il A0 250 i
192 0 4,75 {h
il 241 230 12T
24 i 0 Tali 1.1k
1 238 33 225 |
il T G 307 |
Sk an i L 140
] L A5A "4
’ FEL [ 502 | 1695 | 20648 |
Th 3.2% 305 | 1275 ELIH
, 246 | 398 | 1218 173

Lipaya vang dilakukan  belum  herhasil
membuahkan jagong hingea beebiji secara normal
diduga dissbabkan oleh hal - hal berikut @ (1) masil
rendahnya ketersediazn M tanah sehingpea serapan ™
iasih jouh darn kebuthan tanaman, Tl inn terliha
pada doun vang cenderung menguning.  Serapdn
hara M tertinggi pada perlakuan ini menunjukan
perlumbuban relanl lebih batk dan mampu
menphasilkan hobot pipilan  lertingge. {2y pH
lingkungan vang kurang scsual bapi tanmman, viilo
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berkisar rata rata antara 3,77 3,91 (Tahel 43, Hal
vang hampir sama juga telah dilaporkan oleh Palak
(19733 Ismunadii dan Soepardi (1982, hahwa
Jueung gagal twumboh dan berbush di kalimantan
Barmt padn lahan pambor vang bereaksi sanpat
miasam dengan pHo 3.3, tetapi tanaman  lwumbueh
nermal setelah pH ditingkatkan menjadi 5.5 dengan
pengapuran - Dikemukan jugse oleh Halim ( 19830,
bahwa  pH  tamah gambut yeng  ideal  bagi
pertumbuhan 1anaman adalah 5.5, (3} keberadaan
asamm-wsam erganik sebagai hasil dari dekompaosis
bathan gambut. Hal ini menyebabkan rendahnya
ketersedizan  wnaur-unsur  mikro lerotama Co,
flenurue Stevenson (19827 dan Tan (1993 hahws
wsam. organik dapar mengkbelat Cu dengan cepal
dan cukop  kuat, schingga tidak  tersedia  bagi
trnammian.  Bidwell et Halim {1983 menvatakan
bahwa o merspakan salal satu umsur vang
memegang  perenan penting sebapai pembaswa
clekero dan pengakl enzim metabolisme naman.
Rekahatannya  akan mengakibatkan  terjadiog
lambatan fotosintesis dan pembentukan prorein,
sehingge menghambal pembentukan biji. Secara
umum  kegagalan berhiii pada tanaman  pangan
disebabkan  oleh  ketidakseimbangan  hara yang
mempunyal hubungan et dengan kekurangan Cu
Penvebab kegagalan wi mesurat Prascrva (1994)
berhaitan dengan nen viabilins serhuk sari mau
sterilisasi kepala purik,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

I Pemberian nokulan Trchoderme sp 75 gkp”
gtk lelab mesonnkan Kamdungan U organih
schesar 4.421%, mshah C/N o sebesar 638, dan
meningkatkin kandongan W-Total wmeh 0,172
serta nilai Kapasitas Tukar Kation 3,63 me 100 ¢

2o Serapan M oanaman  lertingei dicapai pada
pemberian inokulan Trichoderms sp 75 pke!
vang  dikombinasikan  dengan 130 kg M.ha'!
sebesar 1141 mgpor!, dan pada perlakuan i
termyinli juga menghasilkan rata-rata bobat pipelan
kering vang tertinggi yailu "2.24 gpot”

Baran

Diangurkan  pemberian N dan unsur hara
lamnya pada masa inkubusi Trchoderma sp
dengan  tanab  pambur,  sehingaa kemampuan
dekomposisinya terhadap tanah cambut  dengan
U/ tinggn akan semakin efekrif.

Heni Purwaningsih, Pemanfeatan Frichoderma Sp.
DAFTAR PUSTAKA

Rasvaruddin dan AM. Lubis. 1989, Sindogi T,
Jueuzan T Taneh Fakuoltas Pertanian U1SL
MelecEin. T2 hial

Babhm, H.L., Mc. Neal and GoA OConner, 1985 5007
Chenatry, John Wiley and Sons, 339 pp

Halim, A, 1983, Pengarats Bendher dem Terkoron
Kerdsiwen terlodlan Pevisnbulemn dove Prochivksi
fafnie Nering Tomanman dagnme dove Kediodeon
pracker Cremmbaet Pedalamean Boveng Beryke!
Kolimumntan Tengal, Fesis Mapgister Sains.
Fahulties Pascasarjane [nstitut Pertanian Bogor.
Bogor. 1BD hal

lsamsuinad i dan Soeperde, 1982, Pocr Sof! Probdem
anied Crop Production. i Smdonesia. IRR,
Manila. Mhalipines

Mala Y 19 Nkl ol Penpemens Cialue
Privhoddrme wmink Mendngplotken Lo
Petigompinon Sevaend Padi. Thesis Magiste
Sains. Pascasarjane. Institut Peransan Bogor,

Polak, 1973, Cleraciter and Oecirvonee of Peal
Doepesas i the Malovsian Tropmev, In Modem
Duatemary Bescarch i 5E, Aszsia Bolkewa,
Roterdum. P 73-R0

Prasetyo, 1B, 1996, Perioke Avam-Ason Craanik
Meraeun pedor Tanaht Gambue vorp Dhberi
Ciewaay New clemr Beberapa Unsue Mikro dafam
fontfornver efengrem Bl Podi. Disertas.
Pazcasarjars. IPE. 1WH) hal,

Rosales, AM. and T.W Mew 1985, Secommasinn
oo Wice Stevew By Be Spwctex of Trichoderng
i Notwral Soil. |RRI Manila, Philipines.

setiadi, B 199, Clanbur Tovntangen e Pelueng,
Departemen Pekerioome D, Jakarta. 140 hal,

Sitorus,  SDP dan B Sardjedidiga 1993
FPesifotonr Lofoms Crambg ook Pesakiniem
Tromsmimrasi dalam Prosidine Sesinar
Mepvtowrard Cramber 11 HG bekerjasama dengan

BEPT. lakana.

sewpardi, G 1983 8t din Cird Tanal. Deparemen
lmu-tlmu Tangh, Fakultas Pertanian, Instin
Pertanian Bogos

Stevensen, FLITBE2. Humws Chemiviny | Genesls,
Coegpraciionn Feoetives John Willey and Sons,
Inc.  MNew York Chicester, Brisbane, Torunto,
Sinpapore,

svalei dan A Taher. 1996, Li Oeba
Pengenibangan Telmologi pade Gombnt

Vohune Mo, 2T, 10



Pascasarpann UNAND - Jurmal Stali Pertanias

57

fermevalatl Sifawt 8T dere TV St Bavat.
Kerasama Puslithang Transmigrasi dan PPH
dengan BPTP Sukorami. 38 hal

Tan, K.H, 198l Snvivamertal Soi Scieece, Georgia
Lingversity, LsAC 305 pp

Can, K.H. 1993, Prisciples of Soi Chemisry, 2 ed
harcel Dekker, Inc. Mew Yaork, 362 pp.

Tselule, SL. And WL, Melzon, 1975 Sodl forridline
arred fertifizer. 3 ed. The Moc Millan Co., Mew
York. P 126-193

Wirndinata, AN dan B, Hardjoscesasieo, 1979,
Penveharan dan Beberap S0l Cronebed o
Derervah Swmratera Sclfotan. Pros, Simposium
Mastonal I Penpembangan Dacab Masang
Sunud di Indonesia. Buke 10, Hal 2252418

Yolume FPRo 2 Th, 19060



